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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Personal hygiene merupakan perawatan diri sendiri yang dilakukan untuk
mempertahankan kesehatan baik secara fisik maupun psikologis. Pemenuhan perawatan diri
dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya: budaya, nilai sosial pada individu atau keluarga,
pengetahuan tentang perawatan diri, serta persepsi terhadap perawatan diri (Uliyah M, 2008).
Personal hygiene penting dan termasuk ke dalam tindakan pencegahan primer yang spesifik,
karena personal hygiene yang baik dapat meminimalkan pintu masuk (portal of entry)
mikroorganisme yang ada dimana-mana dan akhirnya mencegah seseorang terkena penyakit
(Saryono & Widianti, 2011). Faktor yang mempengaruhi kesehatan pribadi salah satunya
kebiasaan hidup bersih. Kebiasaan hidup bersih seseorang dapat dilihat dari personal hygiene
masing-masing individu (Hurlock,1968). Peningkatan derajat kesehatan dapat dicapai melalui
Personal hygiene yaitu kebersihan dan kesehatan perorangan meliputi kebersihan kulit,
kebersihan rambut, kebersihan kuku, kebersihan gigi dan mulut, dan kebersihan pakaian yang
bertujuan untuk mencegah timbulnya penyakit pada diri sendiri maupun orang lain. Personal
hygiene sagat penting karena personal hygiene yang baik akan meminimalkan pintu masuk
mikroorganisme yang ada dimana-mana dan pada akhirnya mencegah seseorang terkena
penyakit. Personal hygiene yang tidak baik akan mempermudah tubuh terserang berbagai
penyakit, seperti penyakit kulit yaitu skabies, penyakit infeksi, penyakit mulut dan gigi dan
saluran cerna atau bahkan dapat menghilangkan fungsi bagian tubuh tertentu seperti halnya
kulit.

Penyakit yang disebabkan oleh kelalaian menjaga kebersihan diri sendiri (Personal
hygiene) masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia, salah satunya
adalah pada anak usia sekolah. Anak usia sekolah merupakan kelompok usia yang rentan
terkena berbagai masalah kesehatan. Jumlah anak usia sekolah, mulai usia dini hingga usia
remaja, masih banyak yang sering mengabaikan kebersihan diri sendiri. Menjaga kebersihan
diri sendiri merupakan suatu langkah yang baik untuk mendukung terciptanya lingkungan
yang bersih dan sehat sehingga dapat meningkatkan kesehatan individu (Juariah et al., 2018).
Budaya bersih, termasuk kebersihan terhadap diri sendiri, merupakan cerminan sikap dan
perilaku dalam menjaga dan memelihara kebersihan pribadi serta lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari. Timbulnya kontaminasi sebagai salah satu penyebab terjadinya infeksi

dapat berasal dari makanan, minuman, ataupun peralatanyang digunakan oleh setiap individu.



Personal hygiene yang buruk dapat meningkatkan resiko timbulnya infeksi yang dapat
berakibat pada timbulnya berbagai macam penyakit terutama pada anak-anak usia sekolah.
Pada usia tersebut, anak masih aktif bermain terutama diluar ruangan yang memungkinkan
anak kontak dengan benda atau peralatan yang banyak mengandung mikroorganisme
penyebab penyakit (Juariah et al., 2018; Zakiudin & Shaluhiyah, 2016).

Beberapa contoh penyakit yang diakbatkan oleh personal Hygiene yang buruk
adalah scabies dan pediculosis capitis. WHO telah menyatakan bahwa penyakit skabies
merupakan salah satu bagian dari penyakit tropis yang terabaikan (Neglected Tropical
Disease). Pernyataan tersebut didasari oleh terpenuhinya kriteria Neglected Tropical
Disease (NTD) pada penyakit skabies yaitu, dapat menyebabkan morbiditas, maupun
mortalitas terutama pada populasi dengan tingkat kemiskinan yang tinggi, dapat
mempengaruhi  kehidupan populasi yang tinggal di daerah tropis dan sub-tropis,
merupakan penyakit yang harus segera dilakukan pengontrolan, eliminasi ataupun
pemberantasan, dan merupakan penyakit yang relatif  diabaikan  oleh  bidang
penelitian(El-Moamly, 2021; WHO, 2020) Sebagai tanggapan atas permintaan dari
berbagai negara, terkait upaya untuk mengatasi skabies, maka pada tahun 2020,penyakit
skabies  dinyatakan  sebagai penyakit tropis yang terabaikandalam roadmap WHO
2021-2030. Pernyataan tersebut dapat memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan ~ yang salah  satunya adalah mengeliminasi  atau
mengakhiripenyakittropis yang terabaikan, sehingga penyakit skabies penting untuk
diatasi (WHO, 2020).

Di Indonesia sendiri belum ada data yang pasti pada penyakit pediculosis capitis ini,
namun diperkirakan 15% anak Indonesia mengalami masalah kutu rambut ini (Hadi, 2018).
Pediculosis capitis ini dapat menimbulkan berbagai dampak pada penderitanya antara lain
yaitu anemia. Orang yang mengalami infeksi Pediculosis capitis berisiko gangguan tidur yang
disebabkan rasa gatal dan sering menggaruk (Lukman et al., 2018). Pentingnya menjaga
kesehatan diri pada remaja sangat mempengaruhi optimalisasi belajar disekolah. Oleh karena

itu, pelu dilakukan optimalisas pengetahuan remaja tentang pesonal hygiene.

1.2 Tujuan Penulisan
1. Mengetahui tentang personal hygiene

2. Menggetahui apa saja yang perrlu diperhatkan dalam pesonal hygiene



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Personal Hygiene

Personal hygiene berasal dari bahasa yunani yaitu personal yang artinya perorangan
dan hygiene yang artinya sehat. Kebersihan perorangan adalah suatu tindakan untuk
memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis.7
Menurut entjang (2001), pengertian personal hygiene atau Hygiene perorangan (usaha
kesehatan pribadi) adalah upaya dari seseorang untuk memelihara dan mempertinggi derajat
kesehatannya sendiri

2.2 Tujuan Personal Hygiene

Tujuan personal hygiene adalah7:
Meningkatkan derajat kesehatan seseorang
Memelihara kebersihan diri seseorang
Memperbaiki personal hygiene yang kurang
Pencegahan penyakit

Meningkatkan percaya diri seseoarang

© ok~ w N oE

Menciptakan keindahan

2.3 Macam-Macam Personal Hygiene
Macam-Macam Personal Hygiene adalah:
Perawatan kulit kepala dan rambut
Perawatan mata
Perawatan hidung
Perawatan telinga

Perawatan genitalia

1.

2

3

4

5. Perawatan kuku kaki dan tangan
6

7. Perawatan kulit seluruh tubuh

8

Perawatan tubuh secara keseluruhan



2.4 Dampak Personal Hygiene

1.

Dampak Personal Hygiene adalah:

Dampak fisik

Banyak gangguan keseshatan yang diderita seseorang karena tidak terpliharanya
kebersihan perorangan dengan baik. Gangguan fiisk yang sering terjadi adalah
gangguan integritas kulit, gangguan membran mukosa mulut, infeksi pda mata dan
telinga, serta gangguan fisik pada kuku

Dampak psikososial

Masalah sosial yang berhubungan dengan personal hygiene adalah gangguan
kebutuhan rasa nyaman, kebutuhan dicintai dan mencintai, kebutuhan harga diri,

kebutuhan aktualisasi diri, dan gangguan interaksi sosial.

2.5 Usaha menjaga personal hygiene

o b~ w0 N

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga personal Hyigene antara lain :
Memelihara kebersihan diri, pakaian, rumah dan lingkungannya Beberapa usaha dapat
dilakukan antara lain seperti dengan mandi 2 kali sehari, cuci tanga sebelum dan
sesudah makan, dan buang air besar pada tempatnya
Memakan makanan yang sehat dan bebas dari kuman penyakit
Cara hidup yang teratur
Meningkatkan daya tahan tubuh dan kesehatan jasmani
Menghindari terjadinya kontak dengan sumber penyakit Melengkapi rumah dengan
fasilitas-fasilitas yang menjamin hidup sehat seperti sumber air yang baik, kakus yang
sehat
Pemeriksaan kesehatan.

2.6 Perawatan Personal Hygine

1.

Kebersihan kulit

Kulit menerima berbagai macam rangsangan dari luar kulit, karena kulit

merupakan tempat masuknya kuman- kuman penyakit kedalam tubuh seperti

streptococcus dan staphylococcus dapat menimbulkan peradangan di kulit. Cara

memelihara kebersihan kulit adalah dengan mandi, yaitu mandi sebanyak dua kali sehari

pada waktu pagi dan sore hari dengan menggunakan sabun mandi yang lembut dan

membilasnya dengan air bersih.



Karakteristik kulit yang bersih yaitu Tidak menderita penyakit kulit, Tidak

terdapat kotoran dikulit, Turgor kulit elastis. Adapun permasalahan kulit yang perlu

untuk diketahui adalah Impetigo, yaitu penyakit kulit yang disebabkan oleh streptococcus

atau staphylococcus terdapat gelembung nanah. Scabies (kudis), yaitu ditimbulkan

karena kulit yang tidak terpelihara dengan baik, menular melalui kontak langsung

yangdisebabkan oleh sarcopter scabies bersarang dan bertelur dikulit, gatal-gatal

dilipatan kulit, seperti pada tangan, ketiak dan lipatan paha. Penyakit kulit yang

disebabkan oleh jamur seperti panu Dermatitis, yaitu suatu penyakit ulit yang berupa

peradangan pada lapisan epedermis atau cutis dan Timbulnya jerawat.

2.

a.

C.

3.

Kebersihan rambut

Pemeliharaan rambut

Kesehatan yang baik secara menyeluruh sangat penting artinya bagi rambut
agar tampil lebih menarik, rambut bisa mengandung bakteri, dapat terkena kotoran
dan minyak seperti juga yang di alami oleh kulit. Apabila rambut tidak bersih
rambut akan menjadi sarang kutu dan ketombe, bila ketombe mengenai dan masuk
kedalam mata akan menyebabkan peradangan pada konjungtiva mata.
Permasalahan pada rambut
Ada tiga permasalahan yang harus diketahui dalam pemeliharaan rambut, yaitu:
1) Ketombe

Ketombe adalah suatu keadaan yang ditandai oleh gatal-gatal dan
terkelupasnya kulit kepala dengan menyisir rambut serta mencuci rambut dengan
menggunakan shampo setiap hari sesuai kebutuhan akan menimbulkan dan
membantu kebutuhan rambut dan membantu kulit kepala terbebas dari ketombe.
2) Rambut berkutu

Kutu dapat menyebar daerah langsung dengan daerah yag berkutu dan
penyebaran tidak langsung melalui pakaian, sprei dan sisir dan obat yang dapat
membunuh kuku disebut pediculicida
3) Rambut rontok (allopesia)
Karakteristik rambut sehat

Kebersihan gigi dan mulut

a. Pemeliharaan gigi dan mulut

Gigi dan mulut adalah bagian penting yang harus dipertahankan

kebersihannya, sebab melalui organ ini bebagai kuman dapat masuk. Apabila gigi

sakit atau berlubang akan menimbulkan infeksi, dan kotoran berupa sisa makanan dan



kuman penyakit yang dapat tetelan, sehingga dapat menimbulkan peynyakit, begitu
juga dengan mulut sebagai pintu sebagai pintu gerbang masuknya segala macam
penyakit menular, dan mulut yang bersih mengandung nilai estetika.
Tujuan pemeliharaan gigi dan mulut adalah:
4) Mencegah infeksi pada ulut akibat kerusakan pada daerah gigi dan mulut
5) Membantu menambah nafsu makan
6) Menjaga kebersihan gigi dan mulut
Pemeliharaa gigi umumnya ditujukan hal-hal yang dapat menimbulkan
kerusakan pada gigi seperti Menyikat gigi Menyikat gigi yang baik adalah dimulai
dari gusi kepuncak gigi, membersihkan gigi dari sisa-sisa makanan senantiasa harus
dilakukan dan menggunakan sikat gigi yang lembut dan tidak keras juga dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan gigi. Menggosok gigi dilakukan paling sedikit dua
kali sehari sebelum dan sesudah tidur. Adapun cara menyikat dan menggosok gigi
yang baik adalah sikatlah gigi bagian geraham atas kiri dan kanan dengan gerakan
naik turun, sikat gigi bagian atas depan dengan gerakan naik turun, sikat gigi geraham
bawah bagian kiri dengan gerakan naik turun, sikat gigi bagian depan dengan gerakan
naik turun, sikat gigi bagian dalam atas sebelah kiri dan kanan dengan gerakan naik
turun, sikat gigi bagian dalam bawah dengan gerakan naik turun, sikat gigi bagian
dalam tas dan bawah dengan gerakan naik turun, tidak terlalu sering memakan
makanan yang manis, pemeriksaan gigi secara teratur dan sebaiknya dilakukan enam
bulan sekali.
b. Permasalahan gigi dan mulut
1) Plague adalah Lapisan transparan melekat pada gigi yang berasal dari
kumpulan lendir, karbohidrat dan basil-basil asam laktat dalam ludah. Plague
dapat merusak gigi
2) Karies Gigi adalah berlubang yang disebabkan plague
3) Gingivitis adalah Peradangan pada gingival yaitu jaringan yang mengelilingi
gigi
4) Mulut berbau
5) Stomatitis, yaitu mulut pecah-pecah
c. Karakteristik kebersihan gigi dan mulut
Gigi dan mulut dikatakan bersih apabila
1) Gigi itu bersih
2) Tidak terdapat peradangan pada gusi



3) Gigi tidak berlubang
4) Mulut tidak berbau
5) Tidak ada plague

2) Kebersihan kuku

a.

C.

Pemeliharaan kuku

Kuku perlu dipotong pendek untuk menjga kebersihan kuku, dan dibersihkan

dengan sikat yang lembut terutama dipinggir dan dibawah kuku. Adapun tujuan

untuk pemeliharaan kuku adalah untuk kebersihan kuku dan mencegah timbulnya
luka atau infeksi. Pemeliharaan kuku dapat dilakuka dengan berupa cara, yaitu:

1) Kuku jari tngan dipotong dengan pemotong kuku dalam bentuk oval

2) Memotong kuku tidak boleh terlalu pendek karena dapat melukai selaput
disekitar kuku

3) Bersihkan bagian bawah kuku dengan bagian tumpul

Adapun cara memotong kuku yang baik adalah:

1) Kuku direndam dua menit untuk kuku tangan dan tiga menit untuk kuku kaki
untuk melunakkan kuku, apabila kuku sangat kotor harus disikat dengan sikat
tangan dan dicuci dengan sabun, lalu dibilas dengan air hangat dan
dikeringkan dengan handuk sebelum dipotong.

2) Kuku jari tangan dipotong sesuai dengan lengkungan dan pada kuku jari kaki
dipotong lurus

Permasalahan kuku

Beberapa permasalahan pada kuku atara lain :

1) Ingrown nail, kuku tangan yang tidak tumbuh-tumbuh dan dirasakan sakit
pada daerah tersebut

2) Paronychia, radang disekitar jaringan kuku

3) Ram’s horn nail, gangguan kuku yang ditandai pertumbuhan yang lambat
disertai kerusakan dasar kuku atau infeksi

4) Bau tidak sedap, reaksi mikroorganisme yang menyababkan bau tidak sedap.

Karakteristik kuku bersih dan sehat
1) Kuku tidak panjang dan tidak kotor
2) Tidak ada tanda radang disekitar kuku

3) Pertumbuhan baik



4) Tidak ada bau khas dari kuku
3) Kebersihan pakaian

Pakaian banyak memberi pengaruh pada kulit, terutama menimbulkan pergeseran dan
juga dapat menimbulkan pengaruh panas misalnya, untuk kehangatan tubuh, pakaian
ketat dapat merusak kulit dan juga menimbulkan peradangan pada pembuluh darah
Pakaian harus dijaga kebersihannya karena pakaian merupakan sumber penularan
kuman penyakit dan untuk memberikan rasa nyaman, gantilah pakaian paling sedikit

dua kali sehari pada pagi dan sore harinya.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

3.1 Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian mayarakat ini dilaksanakan di
Hari > Senin
Tanggal : 17 Juli 2023
Waktu :08.00 WIB sd Selesai

3.2 Peserta
Peserta kegiatan ini adalah siswa SMP Trunoyojo

3.3 Metode
Metode yang dgunakan dalam kegiatan in adalah metode ceamah oleh pemateri dan

diakhiri dengan diskusi berrsama seluruh peserta kegiatan

3.4 Alat dan bahan
1. LCD

2. 1ruang tertutup

3. Laptop

4. Leaflet

5. Meja dan kursi

3.5 Prosedur pelaksanan
1. Kegiatana dimulai jam 08.00 dengan peserta mengisi daftar hadirr
2. Peserta mendapatkan materi dari narasumber
3. Peserta melakukan diskusi dengan narasumber
4

Kegiatan diakhri dengan penutupan bersama guru pendamping/ kepala sekolah



BAB 4. HASIL PELAKSANAAN & PEMBAHASAN

4.1 Proses

Proses penyuluhan secaa umum bejalan denan lancar disertai dengan antusias yang
cukup baik dari peserta. Hal ini didapat dbuktikan dengan adanya 5 peserta yang
menyampakan pertanyaan sebagai baian dar espon postif dar peserta yang mengikuti
kegiatan penyuluhan personal hygiene ini.

4.2 Pengaruh

Memberikan pengetahuan dalam upaya Penngkatan pengetahuan remaja tentang
personal hygiene, dapat memberikan gambarankepada remaja tentan bagaimana cara
menjaga kebersihan diri sehingga dapat memp-engaruhi kegiatan sehari hari pada remaja

tersebut.

4.3 Hambatan

Hambatan yang dialami dalam melakukan penyuluhan ini adalah adanya
pemahaman peseta yang kurang baik dikarenakan tingkat penyerapan informasi setiap
individu berbeda beda.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan terjadi pengningkatan

pengetahuan masyarakat tentang personal hyiene pada remaja.

5.2 Saran
Berdasakan antusias peserta, Program pengabdian ini diharapkan dapat dlakukan kembal

dengan tema yang berbeda.
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